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Abstrak 

 

Posyandu lansia merupakan program pelayanan kesehatan yang ditujukan untuk 

meningkatkan kesejahteraan lansia. Pemanfaatan posyandu lansia oleh lansia 

sampai saat ini belum optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara karakteristik dan akses dengan pemanfaatan posyandu lansia. Penelitian ini 

adalah penelitian deskriptif korelasi dengan pendekatan cross sectional. Jumlah 

sampel adalah total sampling dari responden yang memenuhi kriteri inklusi yang 

telah ditetapkan yaitu 160 sampel. Pengumpulan data dengan kuesioner dari tanggal 

11 Nopember 2024 sampai dengan 9 Desember 2024. Analisis data dilakukan 

dengan uji korelasi rank sperman. Hasil penelitian didapatkan sebagian besar lansia 

berada pada kelompok umur 61-70 tahun (59,4%), jenis kelamin sebagian besar 

perempuan (61,9%), tingkat pendidikan sebagian besar SMA (23,1%), dan sebagian 

besar lansia aktif bekerja (53,1%). Dukungan keluarga lansia sebagian besar pada 

kategori tinggi (91,3%). Semua lansia (100%) menyatakan akses posyandu lansia 

mudah. Pemanfaatan posyandu lansia sebagian besar pada kategori tinggi yaitu 153 

orang (95,6%). Uji statistik diperoleh nilai p untuk umur (0,000), jenis kelamin 

(0,165), tingkat Pendidikan (0,000), pekerjaan (0,664), dukungan  keluarga (0,003), 

dan akses (0,725). Dapat disimpulkan hanya faktor umur, tingkat pendidikan, dan 

dukungan keluarga lansia yang berhubungan dengan pemanfaatan  posyandu lansia. 

Kader lansia disarankan untuk meningkatkan motivasi pada lansia untuk 

memanfaatkan posyandu lansia untuk memelihara status kesehatan. 

 

Kata kunci: karakteristik lansia, akses, pemanfaatan posyandu  

 

Abstract 

 

Elderly Posyandu is a health service program aimed at improving the welfare of 

the elderly. The utilization of Elderly Posyandu by the elderly has not been optimal 

until now. This study aims to determine the relationship between characteristics 

and access with the utilization of Elderly Posyandu. This study is a descriptive 

correlation study with a cross-sectional approach. The number of samples is the 

total sampling of respondents who meet the predetermined inclusion criteria, 

namely 160 samples. Data collection with questionnaires from November 11, 2024 

to December 9, 2024. Data analysis was carried out using the sperm rank 

correlation test. The results of the study showed that most of the elderly were in the 
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61-70 year age group (59,4%), most of the gender was female (61,9%), most of the 

education level was high school (23,1%), and most of the elderly were actively 

working (53,1%). The support of the elderly's family was mostly in the high category 

(91,3%). All elderly (100%) stated that access to elderly Posyandu was easy. The 

utilization of elderly Posyandu was mostly in the high category, namely 153 people 

(95,6%). Statistical test obtained p value for age (0,000), gender (0,165), education 

level (0,000), occupation (0,664), family support (0,003), and access (0,725). It was 

concluded that only age, education level, and family support of the elderly were 

related to the utilization of the elderly posyandu. Elderly cadres are advised to 

increase motivation in the elderly to utilize the elderly posyandu to maintain health 

status. 

 

Keywords: characteristics of the elderly, access, utilization of posyandu 

 

PENDAHULUAN 

Lanjut usia (lansia) merupakan siklus perjalanan hidup manusia. Jumlah 

lansia terus mengalami peningkatan seiring dengan peningkatan umur harapan 

hidup. Peningkatan usia harapan hidup memerlukan perhatian optimal dari 

pemerintah dalam meningkatkan program yang terkait dengan kesehatan lansia(1). 

Badan Pusat Stastistik (BPS) memperkirakan jumlah lansia pada tahun 2019 

mencapai 9,77% dari jumlah penduduk, dan pada tahun 2020 dapat mencapai 

11,34% dari jumlah penduduk atau berjumlah 28,8 juta jiwa(1). Tingginya jumlah 

lansia menjadi tantangan baru dalam pembangunan kesehatan untuk dapat 

memberikan pelayanan kesehatan pada lansia optimal sehingga tercapai kualitas 

hidup yang baik.  

Secara fisiologis lansia mengalami penurunan fungsi system tubuh sehingga 

menjadi faktor risiko timbulnya penyakit degeneratif dan penyakit menular(2). 

Menurut Survey Kesehatan Nasional (Susenas) tahun 2023 dinyatakan bahwa 

lansia merupakan kelompok penduduk yang paling banyak memiliki keluhan 

kesehatan dibandingkan dengan kelompok umur lainnya yaitu 41,49%  atau setiap 

100 orang lansia terdapat 41 orang lansia yang memiliki keluhan kesehatan(3). 

Keluhan kesehatan yang dialami oleh lansia diantaranya penyakit degeneratif. 

Penyakit yang sering dialami oleh lansia seperti Penyakit Paru Obstruktif Kronik 

(PPOK), hipertensi, gagal jantung, osteoporosis, DM, dan osteoarthritis. 

Penurunan kesehatan fisik lansia seiring dengan penurunan fisiologis sistem 

tubuh maka lansia semakin rentan terhadap penyakit degeneratif dan penyakit 
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menular. Selain masalah kesehatan fisik lansia juga rentan mengalami masalah 

psikologis, masalah sosial, dan masalah spiritual. Permasalahan kesehatan lansia 

semakin meningkat seiring meningkatnya jumlah lansia. Upaya yang harus 

dilakukan oleh lansia untuk mencegah, dan mengurangi dampak masalah kesehatan 

adalah dengan perilaku hidup sehat. Perubahan perilaku hidup ini dapat dicapai 

melalui program posyandu lansia yang telah dikembangkan oleh pemerintah.  

Posyandu lansia merupakan pos pelayanan terpadu diperuntukan bagi 

penduduk lansia di wilayah tertentu yang telah disepakati yang dijalankan oleh 

masyarakat setempat(4). Posyandu lansia merupakan program pelayanan kesehatan 

yang ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan lansia yang dilaksanakan di 

fasilitas kesehatan terkecil yaitu Puskesmas. Posyandu lansia dilaksanakan untuk 

mencapai lansia yang sehat, mandiri, dan berdayaguna, dan dilaksanakan dengan 

konsep active ageing atau lansia yang menua secara aktif(5). Berdasarkan studi yang 

dilakukan terhadap komponen input, proses, dan output dari pelaksanaan posyandu 

lansia di Indonesia masih belum optimal(5). Hampir setiap dusun di Indonesia telah 

mempunyai program posyandu lansia termasuk di Desa Saba yang merupakan 

wilayah kerja Puskesmas II Blahbatuh, Kabupaten Gianyar. 

Desa Saba, Kecamatan Blahbatuh, Kabupaten Gianyar terdiri dari delapan 

Banjar Dinas (Dusun) yaitu Dusun Blangsinga, Dusun Sema, Dusun Kawan, Dusun 

Tengah, Dusun Tegalulung, Dusun Banda, Dusun Pinda, dan Dusun Saba. Setiap 

Dusun telah mempunyai program posyandu lansia sejak akhir tahun 2022. Jumlah 

penduduk lansia (umur 60 tahun keatas) di Desa Saba sampai akhir Oktober 2023 

adalah 1.002 orang (10,45%) dari jumlah penduduk 9,591 Jiwa . Berdasarkan studi 

pendahuluan yang dilakukan terhadap pelaksanaan posyandu lansia di Desa Saba 

kader posyandu menyatakan rata-rata kehadiran lansia dalam kegiatan posyandu 

lansia adalah 50-60% dari jumlah lansia yang terdaftar. Lansia yang datang lebih 

banyak yang perempuan, mereka yang tidak terikat dengan pekerjaan. Hal ini 

diasumsikan ada 40-50% lansia yang belum aktif atau belum memanfaatkan 

posyandu lansia di Desa Saba. Sebagai gambaran umum data dari Dinas Kesehatan 

Kabupaten Gianyar tahun 2017 tercatat jumlah kunjungan lansia ke posyandu lansia 

4,7% yaitu sebanyak 2.911 dari 61.876 jumlah total lansia di Kabupaten Gianyar(6). 
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Banyak publikasi tentang faktor yang berkaitan dengan pemanfaatan 

posyandu lansia seperti faktor umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dukungan 

keluarga, dukungan kader posyandu lansia, dan akses posyandu lansia. Namun 

faktor-faktor yang menjadi alasan pemanfaatan posyandu di Desa Saba belum 

banyak diteliti. Posyandu lansia sangat penting sebagai upaya pelayanan kesehatan 

pada penduduk lansia. Masih belum optimalnya pemanfaatan posyandu lansia oleh 

lansia di Desa Saba perlu diketahui faktor-faktor yang terkait atau yang 

mempengaruhinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

karakteristik (umur, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, dukungan keluarga) dan 

akses dengan pemanfaatan posyandu lansia. 

 
METODE 

Jenis penelitian ini adalah non-eksperimen dengan menggunakan rancangan 

hubungan (korelasional) sederhana. Penelitian ini menggunakan pendekatan cross 

sectional yaitu pengambilan data karakteristik, akses dan pemanfaatan posyandu 

lansia dilakukan sekali dalam satu saat. Penelitian ini telah dilaksanakan tanggal 11 

Nopember 2024 sampai dengan 9 Desember 2024 di delapan posyandu lansia se-

Desa Saba, Kecamatan Blahbatuh, Kabupaten Gianyar. Jumlah sampel dalam 

penelitian ini adalah 160 orang yang dipilih melalui teknik total sampling, yaitu 

memasukkan semua lansia yang datang ke posyandu lansia dan memenuhi kriteria 

inklusi serta eksklusi ke dalam penelitian. Kriteria inklusi meliputi lansia yang 

berumur 50-80 tahun dan bersedia menjadi responden, lansia yang aktif beraktifitas 

dalam kehidupan sehari-hari, dan lansia yang datang dan tinggal bersama keluarga. 

Kriteria ekslusi meliputi lansia yang sedang sakit dan lansia yang mengalami tuli, 

bisu, dan gangguan kejiwaan.  

Jenis data yang dikumpulkan adalah data primer, yaitu usia, jenis kelamin, 

pendidikan, pekerjaan, dukungan keluarga, akses dan pemanfaatan posyandu lansia. 

Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner dengan metode angket. Data 

yang didapat dianalisis dengan uji spearmen. Penelitian ini menggunakan tingkat 

kepercayaan 95% atau alpha (α) 0,05.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Responden 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kelompok Umur, Jenis 

Kelamin, Pendidikan, Pekerjaan, dan Dukungan Keluarga 

 

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase 

Umur 50-60 37 23,1 

61-70 95 59,4 

> 70  28 17,5 

Total 160 100,0 

Jenis kelamin Laki-laki 61 38,1 

Perempuan 99 61,9 

Total 160 100,0 

Pendidikan SD 104 65,0 

SMP 7 4,4 

SMA 37 23,1 

PT 12 7,5 

Total 160 100,0 

Pekerjaan Tidak Bekerja 85 53,1 

Bekerja 75 46,9 

Total 160 100,0 

Dukungan 

keluarga 

Tinggi 146 91,3 

Sedang 14 8,8 

Total 160 100,0 

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat dinyatakan bahwa sebagian besar umur 

responden berada pada kelompok umur 61-70 tahun yaitu 95 orang (59,4%). 

Berdasarkan kelompok umur tersebut lansia yang mengikuti Posyandu Lansia 

di Desa Saba sebagian besar merupakan lansia dengan usia lanjut (umur 61-70 

tahun), berikutnya merupakan lansia usia pertengahan (umur 50-60 tahun), dan 

lansia tua (umur diatas 70 tahun)(7). Hal ini sejalan dengan penelitian tentang 

tingkat pengetahuan lansia terhadap posyandu lansia, dari 98 responden 

didapatkan sebagian besar pada kelompok umur 66-70 tahun yaitu 59 lansia 

(60,2%)(8). Hal ini menguatkan asumsi bahwa terjadi kecenderungan 

peningkatan jumlah lansia.  

Jenis kelamin responden sebagian besar perempuan yaitu 99 orang 

(61,9%). Kondisi ini meyakinkan secara statistik bahwa lansia berdasarkan jenis 

kelamin perempuan lebih besar daripada laki-laki (52,42%) berbanding 

47,72%)(7). Hal yang sama juga didapatkan dalam penelitian kualitatif tentang 
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posyandu lansia, akses dan pemanfaatannya oleh lanjut usia yang menemukan 

lansia perempuan lebih banyak dari laki-laki(6). Penelitian tentang tingkat 

pengetahuan lansia tentang posyandu lansia, dari 98 responden didapatkan 

sebagian besar lansia perempuan yaitu 52 orang (53,1%)(8). Diasumsikan bahwa 

lansia perempuan lebih menuruti otoritas daripada lansia laki, sehingga lansia 

perempuan lebih banyak yang hadir dalam kegiatan posyandu lansia.  

Pendidikan responden sebagian besar adalah sekolah dasar yaitu 104 

orang (65%) dan paling sedikit pendidikan perguruan tinggi yaitu 7 orang 

(4,4%). Hasil yang sama ditemukan dalam penelitian tingkat pengetahuan lansia 

tentang posyandu lansia, dari 98 responden didapatkan paling banyak responden 

dengan pendidikan SD yaitu 24 orang (24,5%)(8). Kesehatan lansia menunjang 

aktifitas lansia untuk aktif dalam kegiatan posyandu lansia. Tingkat pendidikan 

sangat mempengaruhi pengetahuan lansia dalam memanfaatkan pelayanan 

kesehatan yang disediakan. Edukasi tentang kesehatan sangat penting diberikan 

dalam pelayanan posyandu kesehatan sehingga pemeliharaan dan peningkatan 

kesehatan lansia lebih optimal.  

Berdasarkan pekerjaan dinyatakan sebagian besar responden tidak bekerja 

yaitu 85 orang (53,1%). Hasil yang sama didapatkan dalam penelitian tingkat 

pengetahuan lansia tentang posyandu lansia, dari 98 responden, terbanyak lansia 

tidak bekerja yaitu 33 orang (33,7%)(8). Hal ini diasumsikan bahwa lansia yang 

tidak mempunyai kewajiban bekerja untuk memenuhi ekonomi keluarga lebih 

banyak memiliki waktu untuk mengikuti kegiatan posyandu lansia. Dalam 

posyandu lansia dapat dilaksanakan kegiatan pemberdayaan lansia dengan 

memberikan dan mengembangkan ketrampilan sesuai kesenangan lansia. 

Ketrampilan yang dimiliki lansia dapat meningkatkan kepercayaan diri lansia 

dalam keluarga karena terbukti  produktif(9).  

Sebagian besar tingkat dukungan keluarga terhadap responden adalah 

tinggi yaitu 146 orang (91, 3%). Dukungan keluarga sangat penting bagi lansia 

dalam pemanfaatan posyandu lansia seperti mengingatkan jadwal kegiatan 

posyandu lansia. Dukungan keluarga yang tinggi menjadi modal utama dalam 

mengembangkan kegiatan posyandu lansia bagi lansia sehingga dapat 
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mengurangi masalah psikologis pada lansia seperti merasa sendirian, cemas dan 

merasa hubungan sosialnya sudah hilang. Dukungan keluarga juga dapat 

meningkatkan sikap perilaku lansia untuk aktif mengikuti kegiatan posyandu 

lansia(10).  

 

2. Akses Posyandu Lansia 

Tabel 2. Distribusi Akses Posyandu Lansia 

Akses Posyandu Lansia Frekuensi Persentase 

Mudah 160 100,0 

Sulit 0 0,0 

Total 160 100,0 

Berdasarkan tabel di atas dapatkan bahwa semua (100%) responden 

menyatakan akses ke posyandu lansia mudah. Akses yang mudah karena lokasi 

posyandu rata-rata dalam lingkungan yang strategis di tengah-tengah 

pemukiman lansia. Akses jalan menuju posyandu lansia juga semua sudah jalan 

diaspal. Jarak maksimal posyandu lansia dari tempat tinggal lansia sekitar 500 

meter. Semua posyandu lansia dapat diakses dengan sepeda motor. Akses yang 

mudah menjadi salah satu faktor yang mendorong peran aktif lansia untuk 

memanfaatkan posyandu lansia(11). Dukungan keluarga dan akses posyandu 

lansia yang mudah semakin meningkatkan jumlah kunjungan dan pemanfaatan 

posyandu lansia. Hal ini dapat memberi perubahan sikap keluarga dan lansia 

dalam meningkatkan pemeliharaan melalui pemanfaatn posyandu lansia(12).  

 

3. Tingkat Pemanfaatan Posyandu Lansia 

Tabel 3. Distibusi Tingkat Pemanfaatan Posyandu Lansia  

Pemanfaatan Posyandu Lansia Frekuensi Persentase 

Tinggi 153 95.6 

Sedang 7 4.4 

Total 160 100.0 

Berdasarkan tabel di atas dapat dinyatakan bahwa tingkat pemanfaatan 

posyandu lansia sangat tinggi yaitu 153 orang (95,6%). Hal ini terjadi karena 

dukungan keluarga yang tinggi, akses posyandu lansia yang mudah, serta 

adanya edukasi kader posyandu kepada lansia. Program pelayanan posyandu 

lansia yang dapat diberikan pada lansia seperti pelayanan kesehatan, 
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pemberikan makan tambahan, kegiatan olah raga, kegiaan sosial, dan kegiatan 

spiritual(13). Beragamnya program pelayanan posyandu semakin meningkatkan 

motivasi lansia untuk datang ke posyandu lansia. Hal ini meyakinkan lansia 

dan keluarga bahwa dengan mengikuti posyandu lansia dapat meningkatkan 

pemeliharaan status kesehatan lansia(14). 

 

4. Hubungan Umur Responden dengan Pemanfaatan Posyandu Lansia 

Tabel 4. Hubungan Karakteristik Umur Responden Dengan Pemanfaatan 

Posyandu Lansia 

 

Umur Pemanfaatan Posyandu Lansia Total Nilai p r 

Tinggi Sedang 

50-60 36 (97%) 1 (3%) 37 0,000 -0,495 

61-70 93 (98%) 2 (2%) 95 

>70 24 (86%) 4 (14%) 28 

Total 153 (96%) 7 (4%) 160 

Berdasarkan tabel di atas dapat dinyatakan dari 95 orang responden 

kelompok umur 61-70 tahun sebagian besar yaitu 93 orang (98%) pemanfaatan 

posyandu lansia pada kategori tinggi dan hanya 2 orang (2%) dengan 

pemanfaatan posyandu lansia kategori rendah. Berdasarkan uji statistik 

didapatkan ada hubungan antara karakteristik umur responden dengan 

pemanfaatn posyandu lansia dengan nilai p = 0,000 dengan nilai α = 0,05. 

Koefisien korelasi (r) adalah -0, 495 yang berarti semakin bertambah umur 

responden semakin menurun pemanfaatan posyandu lansia. Umur 

mempengaruhi kunjungan posyandu lansia dengan tujuan untuk memanfaatkan 

pelayanan yang diberikan di posyandu lansia. Hal ini karena lansia memiliki 

kebutuhan dalam pemeliharaan kesehatannya(15). Pemanfaatan posyandu lansia 

dengan kunjungan secara rutin diharapkan dapat tercapainya lansia yang aktif, 

sehat, dan bahagia di akhir masa hidupnya. 
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5. Hubungan Jenis Kelamin Responden dengan Pemanfaatan Posyandu 

Lansia 

Tabel 5. Hubungan Jenis Kelamin Responden Dengan Pemanfaatan 

Posyandu Lansia 

Jenis 

Kelamin 

Pemanfaatan Posyandu Lansia Total Nilai 

p 

r 

Tinggi Sedang 

Laki-laki 56 (91,8%) 5 (8,2%) 61 0,165 0,110 

Perempuan 97 (98%) 2 (2%) 99 

Total 153 (96%) 7 (4%) 160 

Berdasarkan tabel di atas dapat dinyatakan bahwa dari 99 orang 

responden perempuan sebagian besar yaitu 97 (98%) orang dengan 

pemanfaatan posyandu lansia pada kategori tinggi dan hanya 2 (2%) orang 

dengan kategori sedang. Uji statistik disimpulkan tidak ada hubungan jenis 

kelamin responden dengan pemanfaatan posyandu lansia dengan nilai p=0,165 

dan nilai α = 0,05. Hasil ini berbeda dengan temuan penelitian tentang 

determinan pemanfaatan posyandu lansia di Indonesia (Analisis Data Sekunder 

Indonesian Famili Life Survey 5) yang menyimpulkan jenis kelamin memiliki 

hubungan signifikan terhadap pemanfaatan posyandu lansia(16). Berdasarkan 

jumlah kunjungan ke posyandu didapatkan lansia perempuan lebih banyak 

yang datang memanfaatkan posyandu lansia. Hal ini diasumsikan lansia 

perempuan lebih mengikuti anjuran otoritas untuk mengikuti kegiatan 

posyandu lansia.  

 

6. Hubungan Pendidikan Responden dengan Pemanfaatan Posyandu Lansia 

Tabel 6. Hubungan Tingkat Pendidikan Responden Dengan Pemanfaatan 

Posyandu Lansia 

Pendidikan Pemanfaatan Posyandu Lansia Total Nilai p r 

Tinggi Sedang 

SD 100 (96%) 4 (4%) 104 0,000 0,382 

SMP 5 (71,4%) 2 (28,6%) 7 

SMA/SMK 36 (97%) 1 (3%) 37 

PT 12 (100%) 0 12 

Total 153 (96%) 7 (4%) 160   

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui sebagian besar responden 

berpendidikan SD yaitu 104 orang. Dari jumlah tersebut sebagian besar yaitu 

100 (96%) orang dengan pemanfaatan posyandu lansia kategori tinggi. Dari uji 
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statistik disimpulkan ada hubungan dengan kekuatan hubungan yang lemah 

antara tingkat pendidikan dengan pemanfaatan posyandu lansia dengan nilai 

p=0,000, nilai r =0,382, dan nilai α=0,05. Hasil ini sejalan dengan temuan 

penelitian tentang “Determinan Pemanfaatan Posyandu Lansia di Indonesia 

(Analisis Data Sekunder Indonesian Famili Life Survey 5), yang menyimpulkan 

lansia dengan pendidikan menengah memiliki hubungan signifikan terhadap 

pemanfaatan posyandu lansia di Indonesia. Diasumsikan tingkat pendidikan 

lansia sangat menentukan perilaku (pengetahuan, sikap, dan tindakan) dalam 

memanfaatkan posyandu lansia. Semakin tinggi pendidikan lansia semakin 

mudah menerima informasi yang diberikan sehingga sikap lansia semakin 

meningkat memanfaatkan posyandu lansia.  

 

7. Hubungan Pekerjaan Responden dengan Pemanfaatan Posyandu Lansia 

Tabel 7. Hubungan Pekerjaan Responden Dengan Pemanfaatan Posyandu 

Lansia 

Pekerjaan Pemanfaatan Posyandu Lansia Total Nilai 

p 

r 

Tinggi Sedang 

Tidak bekerja 83(97,6%) 2(2,4%) 85 0,664 -0,035 

Bekerja 70(93,3%) 5(6,7%) 75 

Total 153 (96%) 7 (4%) 160 

Berdasarkan tabel di atas dapat dinyatakan responden yang tidak bekerja 

dan yang bekerja tingkat pemanfaatan posyandu lansia sebagian besar ada pada 

kategori tinggi. Uji statistik disimpulkan tidak ada hubungan antara pekerjaan 

responden dengan pemanfaatan posyandu lansia dengan nilai p = 0,664 dan 

nilai α = 0,05. Pekerjaan memiliki peran dalam meningkatkan kondisi ekonomi 

keluarga. Lansia yang masih produktif  bekerja untuk menunjang ekonomi 

keluarga tentu mengutamakan melaksanakan pekerjaannya daripada mengikuti 

kegiatan posyandu lansia. Hal ini terbukti lansia yang sering datang 

memanfaatkan posyandu lansia adalah lansia yang tidak bekerja. 
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8. Hubungan Dukungan Keluarga dengan Pemanfaatan Posyandu Lansia 

Tabel 8. Hubungan Dukungan Keluarga dengan Pemanfaatan Posyandu 

Lansia 

Dukungan 

Keluarga 

Pemanfaatan Posyandu Lansia Total Nilai p r 

Tinggi Sedang 

Tinggi 141(96,5%) 5(3,5%) 146 0,003 0,235 

Sedang 12(85,7%) 2(14,3%) 14 

Total 153(96%) 7(4%) 160 

Berdasarkan tabel di atas dapat dinyatakan sebagian besar dukungan 

keluarga pada kategori tinggi yaitu 146 orang. Dari jumlah tersebut sebagian 

besar pemanfaatan posyandu lansia pada kategori tinggi yaitu 141 (96,5%) 

orang dan hanya 5 (3,5%) orang dengan kategori sedang. Uji statistik 

disimpulkan ada hubungan dengan kekuatan hubungan yang lemah antara 

dukungan keluarga responden dengan pemanfaatan posyandu lansia dengan 

nilai p = 0,003, nilai r = 0,235, dan nilai α = 0,05. Hasil ini sama dengan 

penelitian Sidiani tahun 2023 tentang hubungan dukungan keluarga dengan 

partisipasi lansia pada posyandu lansia di Desa Wanasari Kecamatan Angkona 

Kabupaten Luwu Timur yang menyimpulkan ada hubungan signifikan antara 

dukungan keluarga dengan partisipasi lansia ke posyandu (p-value = 0,000 < 

0,05)(17).  

Keluarga merupakan unit lingkungan terkecil bagi seorang lansia yang 

sangat mempengaruhi pemeliharaan kesehatan lansia. Keluarga dapat 

memperhatikan kesehatan lansia baik kesehatan fisik, psikologis, sosial, dan 

kultural. Dukungan yang diberikan dapat berupa dukungan emosional, 

apresiasi, motivasi, dan instrumental(17). Dukungan ini dapat diwujudkan oleh 

keluarga dengan mengingatkan lansia akan jadwal kegiatan posyandu, 

menghantar lansia ke posyandu, dan mendampingi lansia selama kegiatan 

posyandu lansia. 

Berbeda dengan hasil penelitian Yunita (2019) tentang hubungan 

dukungan keluarga dengan kunjungan lansia di posyandu lansia di Desa 

Silandit Kecamatan Padangsidimpuan Selatan Kota Padangsidimpuan, yang 

menyimpulkan tidak ada hubungan dukungan keluarga dengan kunjungan 

lansia di posyandu lansia (p value = 0,981 > 0,05)(18). Hal ini diasumsikan 
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selain dukungan keluarga masih ada faktor lain yang mempengaruhi kunjungan 

lansia ke posyandu lansia seperti pengetahuan dan keadaan fisik lansia. 

 

9. Hubungan Akses dengan Pemanfaatan Posyandu Lansia 

Tabel 9. Hubungan Akses dengan Pemanfaatan Posyandu Lansia 

 

Akses Pemanfaatan Posyandu Lansia Total Nilai 

p 

r 

Tinggi Sedang 

Mudah 153 (95,6%) 7(4,4%) 160 0,725 0,028 

Sulit 0 0 0 

Total 153(96%) 7(4%) 160 

Berdasarkan tabel di atas dapat dinyatakan dari semua responden yang 

menyatakan akses posyandu lansia mudah, sebagian besar yaitu 153 orang 

dengan pemanfaatan posyandu lansia pada kategori tinggi. Uji statistik dapat 

disimpulkan tidak ada hubugan akses dengan pemanfaatan posyandu lansia 

dengan nilai p = 0,725 dan nilai α = 0,05. Secara keseluruhan akses 

pelaksanaan posyandu lansia adalah mudah, dengan jarak maksimal dari 

tempat tinggal lansia adalah 500 meter dan akses transportasi dengan sepeda 

motor. Hal ini meningkatkan semangat lansia datang ke posyandu lansia. 

Penempatan posyandu yang strategis merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi partisipasi lansia dalam memanfaatkan posyandu lansia(19). 

  

SIMPULAN 
 

Sebagian besar lansia berada pada kelompok umur 61-70 tahun (59,4%), jenis 

kelamin sebagian besar perempuan (61,9%), tingkat pendidikan sebagian besar SD 

(65%), dan sebagian besar lansia tidak bekerja (53,1%). Dukungan keluarga lansia 

sebagian besar pada kategori tinggi (91,3%). Semua lansia (100%) menyatakan 

akses posyandu lansia mudah. Pemanfaatan posyandu lansia sebagian besar pada 

kategori tinggi yaitu 153 orang (95,6%). Ada hubungan antara umur, tingkat 

pendidikan, dan dukungan keluarga lansia dengan pemanfaatan  posyandu lansia 

(nilai p = 0,000 ; α =0,05), dan tidak ada hubungan antara jenis kelamin, pekerjaan 

lansia dan akses dengan pemanfaatan posyandu lansia.  
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